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Abstrak

Perangkat teknologi berkembang pesat. Teknologi jaringan yang muncul tersebut di antaranya adalah jaringan
Resource Reservation Protocol (RSVP). Jaringan RSVP merupakan protokol pada layer transport yang
digunakan untuk meminta kualitas layanan QoS tinggi transportasi data, untuk sebuah layanan internet yang
terintegrasi. RSVP digunakan untuk menetapkan sumberdaya untuk QoS oleh host dan router. Pada tulisan ini,
dimodelkan jaringan RSVP menggunakan silmulator OPNET. Kinerja jaringan RSVP dianalisis dengan
menggunakan parameter seperti troughput, rata-rata delay dan packet loss. Hasil simulasi menunjukkan nilai
troughput sebesar 90 bps, 890 bps dan 0,0119 bps untuk masing-masing koneksi antara gedung A, B dan C.
Sedangkan nilai rata-rata delay sebesar 0,0328 ms, 2,27 ms dan 0,0375 ms. Sementara untuk nilai packet loss
secara global sebesar 9,8 %.

Kata Kunci : RSVP, QoS, packet loss, rata-rata delay, troughput.

1. Pendahuluan Jaringan RSVP ini mendukung akses pada

Saat ini, dapat dilihat banyaknya pelayanan internet working yang terintegrasi
perkembangan teknologi telekomunikasi yang dimana host dan network bekerja untuk
terjadi. Berbagai variasi layanan terbaru mencapai penjaminan kualitas pengiriman end-
bermunculan setiap saat. Dengan to-end. Semua host, router dan komponen lain
berkembangnya berbagai layanan komunikasi, dalam infrastruktur elemen jaringan antara
seperti layanan suara, data, dan video, semakin pengirim dan penerima harus mendukung
besar pula tantangan untuk menyediakan RSVP [1].

jaringan dan mengembangkan teknik-teknik
terbaru untuk mendukung komunikasi yang
efisien dan handal. Berbagai teknologi jaringan

2.1 Quality of Servise (QoS)
Pada Gambar 1 dapat dilihat, RSVP

muncul dengan tujuan untuk mengakomodir digunakan untuk menetapkan sumberdaya
layanan-layanan komunikasi yang semakin untuk QoS oleh host dan router. Host
beragam agar komunikasi dapat berjalan menggunakan RSVP untuk meminta level QoS
dengan lancar. Teknologi jaringan yang muncul dari jaringan untuk kepentingan data stream
tersebut di antaranya adalah jaringan Resource aplikasi.
Reservation Protocol (RSVP)' RSVP Messages RSVP Messages
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2. Studi Pustaka RSVP

Resource Reservation Protocol (RSVP) Routing ‘%”ﬁ:' \ —

merupakan protokol pada layer transport yang Control
digunakan untuk meminta kualitas layanan QoS e/ amission] \ Fiowspecs
tinggi transportasi data, untuk sebuah layanan Faes L _°°_“t_ '_ N\ L.
internet yang terintegrasi. RSVP ini juga , -k- TTNTY T
dipakai oleh host atau router untuk mengantar aipac e.ts Packet Packet
permintaan QoS ke semua node disepanjang Gl | — | s:tadier (FRE>
jalur aliran data, dan dapat dipakai juga untuk

membangun kondisi RSVP yang di desain
untuk beroperasi dengan protokol peroutingan
unicast dan multicast.

Gambar 1. Struktur Jaringan RSVP

-27- copyright@ DTE FT USU



SINGUDA ENSIKOM

QoS adalah kualitas jaringan vyang
memungkinkan aplikasi-aplikasi atau layanan
dapat beroperasi sesuai dengan yang
diharapkan. Pada jaringan RSVP, QoS

diimplementasikan dengan mekanisme yang
disebut [2] :
a. Packet classifier

Packet classifier menentukan kelas QoS
untuk setiap paket.
b. Admission control

Admission  control  berfungsi  untuk
mengecek apakah masing-masing node dalam
path yang dipesan memiliki bandwidth yang
cukup untuk memenuhi QoS yang diminta.
¢. Policy control

Policy control mengecek apakah user
memiliki hak administratif untuk melakukan
reservasi [3].

3. Metodologi Penelitian
3.1 Langkah-langkah Simulasi

Dalam mengevaluasi kinerja jaringan
komunikasi ada beberapa cara, antara lain
melalui model matematis, simulasi maupun
implementasi nyata. OPNET menyediakan
sejumlah besar model standar dari perangkat
komunikasi yang dapat digunakan untuk
merancang jaringan mulai dari yang sederhana
sampai yang rumit [4].

Adapun langkah-langkah simulasi jaringan
RSVP menggunakan OPNET dapat dilihat dari

Gambar 2
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Gambar 2. Diagram Alir Simulasi Jaringan Dengan
OPNET
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Langkah pertama dalam pemodelan dan
simulasi jaringan RSVP di OPNET adalah
pembuatan topologi jaringan. Topologi
jaringan yang digunakan disesuaikan
dengan kebutuhan akan parameter jaringan
yang akan dianalisis.

Setelah topologi jaringan dibuat dan semua
komponen sudah saling terhubung hal
selanjutnya  adalah  mengkonfigurasi
parameter / atribut dari setiap objek yang
ada. Di sini ditetapkan parameter trafik,
parameter QoS, dan yang lainnya.

Setelah semua objek dikonfigurasi, langkah
selanjutnya adalah pemilihan statistik
kinerja jaringan yang akan dijalankan.
Langkah selanjutnya adalah menjalankan
simulasi.  Sebelum simulasi penulis
jalankan, terlebih dahulu penulis mengatur
atribut simulasi agar penulis dapat melihat
beberapa event yang telah dijalankan.
Setelah simulasi telah dijalankan, maka
hasil simulasi akan muncul berupa grafik-
grafik dari parameter kinerja jaringan yang
telah ditentukan sebelumnya.

Langkah terakhir menganalisis hasil
simulasi, dari hasil yang di dapat, penulis
dapat melihat apakah hasil dari simulasi
sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai
dengan teori.

Model jaringan yang digunakan pada
simulasi ini adalah jaringan LAN dengan
topologi jaringan bintang (star), dimana
topologi jaringan ini diinisialisasikan dalam
tiga buah gedung. Pada simulasi ini
menggunakan tiga buah router, satu server, dan
lima belas work station. Model jaringan
keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 3.
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1.1 Parameter-Parameter Kinerja Jaringan
RSVP
Throughput
Troughput adalah kecepatan (rate) transfer
data efektif, yang diukur dalam bps.
Throughput  merupakan  jumlah  total
kedatangan paket yang sukses yang diamati
pada tujuan selama interval waktu tertentu
dibagi oleh durasi interval waktu tersebut,
katagori froughput dapat dilihat pada Tabel
1[5].

Untuk mendapatkan nilai throughput dapat
digunakan Persamaan 1 [6].

a.

Throughput — Jumlah data yang dikirim

Waktu pengiriman data

Tabel 1. Kategori Troughput ( Versi Tiphon).

Kategori Troughput | Troughput | Indeks
Sangat Bagus 100 % 4
Bagus 75 % 3
Sedang 50 % 2
Jelek <25% 1

b. Rata-rata delay

Rata-rata delay adalah waktu yang
dibutuhkan data untuk menempuh jarak dari
asal ke tujuan. Delay dapat dipengaruhi oleh
jarak, media fisik, kongesti atau juga waktu
proses yang lama. Katagori rata-rata delay
dapat dilihat pada Tabel 2 [6].

Untuk  menghitung  rata-rata
digunakan Persamaan 2.

delay

Jumlah Delay
Jumlah Sampling

(@)

Rata-Rata Delay =

Tabel 2. Kategori delay ( Versi Tiphon).

Kategori delay Delay Indeks

<150 ms 4
100-300 ms
300-450 ms

>450 ms

Sangat Bagus
Bagus

Sedang
Jelek

3
2
1

Packet loss

Packet loss merupakan suatu parameter
yang menggambarkan suatu kondisi yang
menunjukkan jumlah total paket yang
hilang, dapat terjadi karena collision dan
congestion pada jaringan. Didalam hal ini
berpengaruh pada semua aplikasi karena
retransmisi akan mengurangi efisiensi
jaringan secara keseluruhan. Meskipun

C.

(1
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jumlah bandwidth cukup tersedia untuk
aplikasi aplikasi tersebut, katagori packet
loss dapat dilihat pada Tabel 3 [6].

Tabel 3. Kategori Packet loss (Versi Tiphon).

Kategori Paket Paket Loss | Indeks
Loss
Sangat Bagus 0% 4
Bagus 3% 3
Sedang 15% 2
Jelek 25% 1

Untuk menghitung packet loss digunakan
Persamaan 3.

Paket Loss = 22

x100% 3)
Dimana :

A= Paket data dikirim

B= Paket data diterima

4. Analisis Hasil Simulasi

Hasil simulasi yang dihasilkan OPNET
berupa grafik — grafik yang menyatakan nilai
dari kinerja jaringan yang disesuaikan dengan
parameter yang telah ditentukan.

4.1 Troughput
Pada Gambar 4, dapat dilihat hasil

troughput untuk Gedung A ke Gedung C.
E? RSVP_QOS-scenariol-DES-1: Gedung A <-> Gedung C...| .= [ E] [

E
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Gambar 4. Troughput Gedung A ke Gedung C

Dari Gambar 4, nilai troughput untuk
Gedung A ke Gedung C pada saat proses
pengiriman data dari waktu 0 sampai 1000
second mengalami kenaikan sebesar 78 bits.
Pada waktu 1000 sampai 2000 second data
yang dikirim mengalami peningkatan sebesar
82 bits. Pada waktu 2000 sampai 3000
second data yang dikirim naik sebesar 85
bits. Pada waktu 3000 sampai 3600 second data
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yang dikirim mengalami penurunan 84 bits.
Sehingga dengan menggunakan rumus
Persamaan 1 nilai troughput yang didapat
sebesar 90 bps.

Pada Gambar 5, dapat dilihat hasil
troughput untuk Gedung B ke Gedung A.

E2 RSVP_QOS-scenari i01-DES-1: Gedung B <-> Gedung A... (25|50 e

time_sverage (in point-to-point throughput (bitsisec))

A

1,000 2,000

Gambar 5. Troughput Gedung B ke Gedung A

Dari Gambar 5, nilai troughput untuk
Gedung B ke Gedung A pada saat proses
pengiriman data 0 sampai 1000 second
mengalami kenaikan sebesar 780 bits. Pada
waktu 1000 sampai 2000 second data yang
dikirim naik sebesar 820 bits. Pada waktu
2000 sampai 3000 second data yang dikirim
naik sebesar 830 bits. Pada waktu 3000 sampai
3600 second data yang dikirim mengalami
penurunan sebesar 800 bits. Sehingga dengan
menggunakan rumus Persamaan 1 didapat nilai
troughput sebesar 890 bps.

Pada Gambar 6, dapat dilihat hasil

troughput untuk Gedung C ke Gedung B.
BB RSVP_QOS-scenar i01-DES-1: Gedung € <-> Gedung B... |l e
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Gambar 6. Troughput Gedung C ke Gedung B

Dari Gambar 6, nilai troughput untuk
Gedung B ke Gedung A pada saat proses
pengiriman data 0 sampai 10 second
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mengalami kenaikan 0.025 bits. Pada waktu 10
sampai 20 second data yang dikirim
mengalami penurunan sebesar 0.006 bits. Pada
waktu 20 sampai 70 second data yang dikirim
naik sebesar 0.012 bits. Sehingga nilai
troughput yang didapat dari rumus Persamaan
1 sebesar  0.0119 bps.

4.2 Rata-rata delay
Pada Gambar 7, dapat dilihat hasil rata-rata
delay untuk Gedung A ke Gedung C

"E@ Rsve_QOS-scenari i01-DES-1: Gedung A <-> Gedung C [0]... = |-, [
0.000085 time_average (in poirt-to-point .queuing delay (secl)
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Gambar 7. Rata-rata delay Gedung A ke Gedung C

Dari Gambar 7, nilai rata-rata delay untuk
Gedung A ke Gedung C pada saat proses
pengiriman data dari waktu 0 sampai 10 second,
delay yang terjadi sebesar 0,000057 second.
Pada waktu 10 sampai 40 second, delay
mengalami  penurunan sebesar 0,000033
second. Pada waktu 40 sampai 60 second, delay
naik sebesar 0,000039 second. Pada waktu 60
sampai 200 second, delay ~mengalami
penurunan sebesar 0,000018 second. Pada
waktu 200 sampai 3600 second, delay stabil
sebesar 0,000017 second. Sehingga nilai
rata-rata delay yang diperoleh dari rumus
Persamaan 2 sebesar 0,0328 ms.

Pada Gambar 8, nilai rata-rata delay untuk
Gedung B ke Gedung A pada saat proses
pengiriman data dari waktu 0 sampai 12 second,
delay yang terjadi sebesar 0,0013 second. Pada
waktu 12 sampai 50 second, delay mengalami
penurunan sebesar 0,0009 second. Pada waktu
50 sampai 70 second, delay naik sebesar 0,0027
second. Pada waktu 70 sampai 180 second,
delay mengalami penurunan sebesar 0,0018
second. Pada waktu 180 sampai 700 second,
delay naik sebesar 0,0032 second. Pada waktu
700 sampai 1000 second, delay turun sebesar
0,0029 second. Pada waktu 1000 sampai 3600
second, delay stabil sebesar 0,0031 second.
Sehingga nilai rata-rata delay yang didapat dari
rumus Persamaan 2 sebesar 2,27 ms.
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BB RSVP_QOS-scenar i01-DES-1: Gedung B <-> Gedung A... = [nE): (e

Gt time_average (in point-to-point queuing delsy (secl)

0.0035

A%M

0.0000
o

0.0030

0.0025

0.0020

0.0015

00010

0.0005

1,000 2,000

Gambar 8. Rata-rata delay Gedung B ke Gedung A

Pada Gambar 9, dapat dilihat hasil rata-rata
delay untuk Gedung B ke Gedung A.

RSWP_QOS-scenari i01-DES-1: Gedung € <-> Gedung B... loe| oSl ||
a ]
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Gambar 9. Rata-rata delay Gedung C ke Gedung B

Dari Gambar 9, nilai rata-rata delay untuk
Gedung C ke Gedung B pada saat proses
pengiriman data pada waktu 0 sampai 10
second, delay mengalami penurunan dari
0,000075 second menjadi 0 second. Sedangkan
pada waktu 20 sampai 40 second, delay naik
dari 0 second sampai 0,000075 second.
Sehingga nilai rata-rata delay yang didapat dari
rumus Persamaan 2 sebesar 0,0375 ms.

4.3 Packet loss

Dari hasil simulasi yang diperlihatkan pada
Gambar 10, maka penulis dapat melihat hasil
dan grafiknya untuk packet loss secara
keseluruhan (Global) untuk Gedung A, B dan
C.

Dari  grafik yang diperoleh  dari
pengukuran, hasil nilai packet loss yang terjadi
secara global ditunjukan pada Gambar 10.
Dimana terlihat perbedaan jumlah paket yang
dikirim dengan jumlah paket yang diterima,
sehingga nilai packet loss rata-rata yang
dihasilkan secara global dengan menggunakan
Persamaan 3 sebesar 9,8 %.
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Gambar 10. Packet Loss Untuk Semua Gedung
Secara Global

4.4 Perbandingan nilai Troughput, Rata-
rata Delay dan Packet Loss.
Dari hasil simulasi analisis grafik yang di
dapat dengan parameter yang ditentukan, dapat

di lihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Pengukuran
Parameter
Skenario | Troughput| Rata-rata Packet
(bps) | delay (ms)| L0
(%)
Gedung
AsC 90 0.0328 9.8
Gedung
BoA 890 2.27 9.8
Gedung
CoB 0.0119 0.0375 9.8

Dari Tabel 4, terdapat beberapa parameter
yang akan penulis ukur yaitu troughput, rata-
rata delay dan packet loss. Untuk nilai
troughput yang diperoleh pada pengujian
gedung A ke gedung C yaitu 90 bps, untuk nilai
troughput yang diperoleh pada pengujian
gedung B ke gedung A yaitu 890 bps, dan untuk
nilai troughput yang diperoleh pada pengujian
gedung C ke gedung B yaitu 0.0119 bps. Bila
nilai froughput yang diperoleh semakin besar,
maka kualitas layanan semakin baik, jika nilai
troughput semakin kecil, maka kualitas layanan
menurun. Dari hasil nilai troughput antara
masing-masing gedung, nilai troughput yang
terkecil adalah antara gedung C ke gedung B
yaitu 0.0119 bps. Dan nilai troughput tertinggi
antara gedung B ke gedung A yaitu 890 bps.
Jadi, nilai troughput yang diperoleh tersebut
masih jauh dari harapan. Hal ini disebabkan
karena adanya interferensi, banyaknya
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pengguna dalam
digunakan.

Untuk hasil rata-rata delay , nilai yang
diperoleh untuk rata-rata delay gedung A ke
gedung C yaitu 0.0328 ms, untuk nilai yang
penulis peroleh untuk rata-rata delay gedung
B ke gedung A yaitu 2.27 ms, dan untuk nilai
yang penulis peroleh untuk rata-rata delay
gedung C ke gedung B yaitu 0.0375 ms. Jadi,
semakin kecil nilai rata-rata delay yang di
dapatkan, maka semakin baik proses data yang
dikirimkan. Dimana nilai rata-rata delay
terkecil yaitu antara gedung A ke gedung B
sebesar 0.0328 ms.

Untuk nilai packet loss yang dihasilkan
secara global yaitu sebesar 9.8 %. Maka dapat
disimpulkan =~ bahwa  setiap  pengujian
pengiriman paket data dengan menggunakan
OPNET mengalami kehilangan packet loss
yang di sebabkan oleh padatnya trafik ataupun
terjadinya congestion pada saat pengiriman
data, dimana nilai packet loss tersebut termasuk
kategori bagus berdasarkan Tabel 3.

topologi jaringan vyang

5. Kesimpulan

Dari hasil simulasi yang dilakukan
diperoleh beberapa kesimpulan antara lain :
1. Dari hasil simulasi dapat dilihat nilai
troughput antara Gedung B ke Gedung A
lebih baik sebesar 890 bps dibandingkan
antara Gedung A ke Gedung C 90 bps dan
Gedung C ke Gedung B 0,0119 bps.
Dimana semakin besar troughput yang
dihasilkan, maka akan semakin baik kinerja
jaringan tersebut.
Dari hasil pengujian simulasi, nilai rata-rata
delay terkecil dihasilkan antara Gedung A
ke Gedung C yaitu 0,0328 ms. Dimana,
semakin kecil waktu tunda yang dihasilkan,
maka semakin cepat waktu tunda yang
diperlukan pada saat pengiriman data.
Berdasarkan hasil pengujian packet loss
dengan menggunakan OPNET,
nilai packet loss yang dihasilkan secara
global antara 3 buah gedung perkantoran A,
B dan C memiliki nilai packet loss yang
sama yaitu sebesar 9,8 %. Dengan
demikian, semakin kecil nilai paket yang
hilang maka semakin baik suatu paket
mencapai tujuannya.
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